

BAB I PENDAHULUAN

Absensi siswa merupakan salah satu komponen penting dalam proses administrasi pendidikan, terutama di sekolah dasar. Kehadiran siswa yang tercatat secara akurat tidak hanya berguna sebagai laporan administratif, tetapi juga berfungsi sebagai indikator dalam menilai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mendukung evaluasi prestasi mereka (Karaman et al., 2024).
Namun, sistem absensi di banyak sekolah dasar hingga saat ini masih dilakukan secara manual, yaitu dengan mencatat kehadiran siswa dalam buku absensi (Mulyanto & Aning, 2024). Metode ini memiliki beberapa kelemahan, seperti proses pencatatan yang memakan waktu, potensi kesalahan dalam rekapitulasi data, dan risiko kehilangan dokumen absensi (Rakha et al., 2022).
Kondisi tersebut mendorong perlunya penerapan teknologi untuk mendigitalisasi proses absensi agar lebih efektif dan efisien. Salah satu teknologi yang dapat menjadi solusi adalah sistem absensi berbasis QR Code. Teknologi ini memungkinkan proses pencatatan kehadiran siswa dilakukan hanya dengan memindai kode QR yang terhubung langsung ke sistem data absensi(Mulyanto & Aning, 2024).
Dengan demikian, data kehadiran dapat dicatat secara otomatis dan tersimpan dengan aman dalam basis data yang terstruktur, sehingga memudahkan pembuatan laporan absensi secara real-time (Rakha et al., 2022). Fenomena pemanfaatan dalam absensi telah banyak diteliti dan diaplikasikan di berbagai institusi, termasuk lembaga pendidikan. Yudi Mulyanto dan Armanita Aning (2024) dalam penelitian mereka di SD Negeri 2 Langam menemukan bahwa penerapan sistem absensi berbasis QR Code mampu memudahkan guru dalam merekap data kehadiran siswa secara lebih efisien dan mengurangi risiko kehilangan data. Selain itu, sistem ini terbukti mempercepat proses absensi yang sebelumnya memakan waktu cukup lama (Mulyanto & Aning, 2024).
Penelitian lain di Sekolah Desa Tugu, Ponorogo, menunjukkan bahwa implementasi QR Code dalam absensi siswa dapat mengatasi berbagai kendala sistem manual serta menyediakan laporan absensi dalam format yang lebih

terstruktur. Dengan sistem ini, absensi tidak lagi memerlukan pencatatan manual, dan guru dapat memantau kehadiran siswa dengan lebih mudah.
Di sektor non-pendidikan, penelitian oleh Muhammad di PT Indobara Bahana juga menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi berbasis QR Code mampu mempercepat proses absensi karyawan serta memudahkan admin dalam membuat laporan absensi yang lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi QR Code tidak hanya relevan untuk institusi pendidikan tetapi juga efektif dalam berbagai sektor kerja lainnya (Rakha et al., 2022).
Dari tinjauan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem absensi berbasis QR Code memiliki potensi besar dalam mengatasi berbagai tantangan absensi manual. Dengan mempertimbangkan kebutuhan sekolah dasar yang memerlukan solusi praktis dan efisien, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem absensi berbasis QR Code, di mana proses pemindaian dilakukan oleh guru menggunakan aplikasi yang dirancang khusus.
Sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi proses absensi di sekolah dasar, memudahkan rekapitulasi data kehadiran, serta mendukung digitalisasi administrasi sekolah secara lebih luas. Dengan adanya sistem ini, guru dapat fokus pada kegiatan pembelajaran tanpa terbebani oleh pencatatan absensi yang memakan waktu. Selain itu, sistem ini memberikan solusi praktis yang dapat diandalkan oleh sekolah dalam mengelola data kehadiran siswa secara aman dan akurat.
0. [bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
0. Bagaimana sistem absensi berbasis QR Code dirancang untuk mempermudah pencatatan kehadiran siswa dengan pemindaian oleh guru?
0. Seberapa akurat dan efisien sistem absensi QR Code dibandingkan metode manual dalam proses absensi di sekolah dasar?
0. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas implementasi dan penyajian laporan dalam sistem absensi QR Code di lingkungan sekolah dasar?

0. [bookmark: _bookmark14]Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang ditetapkan untuk menjaga fokus dan ruang lingkup penelitian agar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Batasan masalah ini bertujuan untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan memastikan penelitian dapat diselesaikan dengan efektif. Berikut adalah batasan-batasan yang diterapkan dalam penelitian ini:
1. Sistem hanya diterapkan di SD Muhammadiyah 3, dengan proses pemindaian QR Code dilakukan oleh guru menggunakan perangkat mobile.
1. Sistem hanya mencatat kehadiran siswa di sekolah secara internal, tanpa mencakup kegiatan tambahan maupun integrasi ke sistem pusat atau dinas pendidikan.
1. Penggunaan sistem memerlukan koneksi internet yang memadai untuk sinkronisasi data, meskipun sistem tetap dapat berjalan secara lokal bila diperlukan.
0. [bookmark: _bookmark15]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang telah dirumuskan terkait proses absensi di SD Muhammadiyah
3. Dengan mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code yang dipindai oleh guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis dalam digitalisasi administrasi sekolah. Mengganti sistem absensi manual di SD Muhammadiyah 3 dengan sistem absensi berbasis QR Code untuk meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran siswa.
Tujuan penelitian ini meliputi:
2. Mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code yang dapat mempermudah pencatatan kehadiran siswa di SD Muhammadiyah 3 melalui pemindaian oleh guru.
2. Meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan absensi dibandingkan metode manual, serta mempercepat proses absensi di kelas.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem dan menyediakan laporan absensi yang informatif bagi pihak sekolah.

0. [bookmark: _bookmark16]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, baik dalam aspek ilmiah maupun praktis. Sistem absensi berbasis QR Code yang dikembangkan dirancang untuk mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi dalam proses absensi manual di SD Muhammadiyah 3.
Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:
3. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan sistem informasi berbasis QR Code di lingkungan sekolah dasar.
3. Menjadi referensi bagi penelitian lain terkait digitalisasi proses absensi siswa.
3. Meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan absensi siswa di SD Muhammadiyah 3.
3. Mempercepat proses absensi tanpa mengganggu waktu pembelajaran.
3. Mengurangi beban administrasi guru dalam rekapitulasi data absensi.
3. Menyediakan laporan absensi yang lebih informatif dan mudah diakses untuk kebutuhan internal sekolah.
3. Membantu sekolah dalam mendukung digitalisasi administrasi secara modern dan efektif.
3. Mempermudah guru dan admin sekolah dalam pengelolaan data absensi siswa.
0. [bookmark: _bookmark17]Sistematika penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai alur pembahasan penelitian. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I	PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang menjelaskan alasan dan urgensi mengapa penelitian sistem absensi berbasis QR Code ini dilakukan di SD Muhammadiyah 3. Rumusan masalah merinci pertanyaan penelitian yang hendak dijawab, batasan masalah menjelaskan ruang lingkup sistem, tujuan penelitian mendeskripsikan target yang ingin dicapai,

sedangkan manfaat penelitian memaparkan kontribusi yang diharapkan, baik secara teoritis maupun praktis.
BAB II	LANDASAN TEORI
Bab ini membahas penelitian terdahulu, keaslian, dan landasan teori. Penelitian sebelumnya banyak menerapkan absensi QR Code oleh siswa sendiri, sedangkan penelitian ini berbeda karena guru berperan sebagai pemindai menggunakan metode prototyping. Landasan teori mencakup sistem informasi, absensi elektronik, QR Code, basis data, dan metode prototyping sebagai dasar pengembangan sistem.
BAB III	METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, metode pengumpulan data, metode analisis data, serta alur penelitian dengan pendekatan prototyping. Tahapan metode prototyping yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan, pembuatan prototipe awal, evaluasi bersama pengguna, penyempurnaan prototipe, hingga implementasi sistem akhir.
BAB IV	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Analisis kebutuhan mencakup fitur utama (login, registrasi, generate & scan QR, daftar siswa, absensi harian, manajemen profil, export Excel, logout) serta kebutuhan non-fungsional (keamanan, kemudahan, kompatibilitas). Perancangan menggunakan UML (use case, activity, sequence, class diagram) untuk menggambarkan alur interaksi dan relasi antar entitas. Implementasi dengan Flutter sesuai rancangan menghasilkan aplikasi absensi yang berfungsi sesuai tujuan. Hasil pengujian unit dan blackbox menunjukkan sebagian besar fitur berjalan baik, sehingga sistem absensi QR Code layak digunakan untuk mendukung proses akademik.
BAB V	PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat ringkasan jawaban atas rumusan masalah penelitian, yang menunjukkan bahwa

sistem absensi QR Code dapat berjalan sesuai kebutuhan dan memudahkan proses absensi di SD Muhammadiyah 3. Saran ditujukan untuk pengembangan sistem lebih lanjut, seperti integrasi dengan sistem akademik, peningkatan keamanan QR Code, serta penambahan fitur notifikasi bagi orang tua.
DAFTAR PUSTAKA
Memuat seluruh sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi, baik berupa buku, jurnal, artikel, maupun sumber online, yang ditulis sesuai kaidah penulisan ilmiah.
LAMPIRAN
 
Berisi data pendukung penelitian seperti hasil wawancara, tabel, gambar, desain UML, hasil pengujian sistem, maupun potongan kode program yang relevan dengan pembahasan.
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